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                                      ABSTRAK 
 
PENGARUH EKSTRAK BUNGA KECUBUNG GUNUNG 
(Brugmansia suaveolens) TERHADAP MIKROSKOPIS SEPTA 
ALVEOLI MENCIT JANTAN YANG DIINDUKSI OVALBUMIN 
 
AYU ELVINA HARTATI 
2443013137 
 
Bunga kecubung gunung (Brugmansia suaveolens) secara tradisional telah 
di pakai sebagai anti asma. Senyawa kimia yang terdapat dalam bunga 
kecubung gunung adalah alkaloid skopolamin, saponin, glikosida, flavonoid 
dan polifenol. Senyawa alkaloid merupakan golongan antikolinergik, 
sehingga memberikan dampak relaksasi otot polos. Namun, Sejauh ini 
penelitian tentang efek ekstrak air bunga kecubung gunung terhadap septa 
alveoli sebagai indikator yang terjadi pada asma masih terbatas dan perlu 
dilakukan penelitian yang lebih lanjut dengan indikator ini. Berdasarkan hal 
tersebut, maka penelitian ini akan menguji efek ekstrak air bunga kecubung 
gunung dan mengetahui dosis optimum sebagai obat asma dengan 
menggunakan indikator histopatologi septa alveoli mencit jantan model 
asma. Mencit di induksi dengan ovalbumin secara intraperitoneal dan 
inhalasi, kemudian diberikan terapi ekstrak air bunga kecubung gunung 
secara inhalasi selama 20 menit. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak air 
bunga kecubung gunung dosis 1,4 mg/20gBB memiliki efek anti asma 
paling baik dibandingkan kedua dosis lainnya. Kelompok dosis 1,4 
mg/20gBB yang dibandingkan dengan kelompok salbutamol 0,065 
mg/20gBB menunjukkan penurunan kerusakan septa alveoli yang tidak 
signifikan yaitu p=0,237 (p>0,05) dengan uji Mann whitney dan setara 
dengan pembanding salbutamol 0,065 mg/20gBB. 
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EFFECT OF ANGEL TRUMPET (Brugmansia suaveolens) 
FLOWERS EXTRACT ON THE ALVEOLAR SEPTUM 
MIKROSCOPICALLY OF OVALBUMIN-INDUCED MALE MICE 
 
AYU ELVINA HARTATI 
2443013137 
 
Angel trumpet flowers (Brugmansia suaveolens) have traditionally been 
used as antiasthmatic. The flowers agent of angel trumpet contains 
skopolamin alkaloids, saponins, glycosides, flavonoids and poliphenols. 
The alkaloid compound is an anticholinergic type, thus providing an effect 
of smooth muscle relaxation. However, far research on the effect of  
aqueous extract of angel trumpet flowers on septa alveoli as an indicator 
that occurs in asthma is still limitted and further research is needed with this 
indicator. Based on those backgrounds, this research is going to test the 
effect aqueous extract of angel trumpet flowers and find out the optimum 
dosage as antiasthmatic agent by using indicators of septa alveoli 
histopathology in a male mice asthma model. Mice was induced by 
ovalbumin in intraperitoneal and inhalation, then it was given the aqueous 
extract of angel trumpet flowers in inhalation for treatment until 20 minutes. 
The results showed that 1.4 mg/20gBB of aqueous extract of kecubung 
gunung flowers had the best anti asthma effect than two other doses. In the 
dose of 1.4 mg/20gBB that was compared with the 0.065 mg/20gBB of 
salbutamol group showed insignificant alveolar septum destruction 
descreasing, it was p =0.237 (p>0.05) by using the Mann Whitney test and 
equivalent to 0.065 mg/20gBB salbutamol. 
 
 
Keywords : Brugmansia suaveolens, angel trumpet flowers, alveolar 
septum,  
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